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KATA PENGANTAR

;Loporon Kinerja (LKj) Direktorat Sistem dan Harmonisasi
Akreditasi merupakan perwujudan pertanggungjawaban atas kinerja
pencapaian visi dan misi Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi pada
Tahun Anggaran 2019. Laporan Kinerja Direktorat Sistem dan Harmonisasi
Akreditasi Tahun 2019 merupakan Laporan Kinerja tahun kelima Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2015-2019.
Penyusunan Laporan Kinerja Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi
mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang
Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah, Peraturan Pemerintah
Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, Peraturan Menteri PAN dan RB Nomor 53 Tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan Tata Cara Reviu
Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah, Perka BSN No. 5 Tahun 2016
tentang Pedoman Pelaksanaan Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah di
Lingkungan BSN, serta Rencana Strategis BSN Tahun 2015-2019.

Pada tahun 2019, Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi sebagai
bagian dari Kedeputian Bidang Akreditasi bertekad melaksanakan Reformasi
Birokrasi, dimana penguatan kinerja merupakan salah satu sasaran area
perubahan untuk memberikan keyakinan yang memadai bahwa program-
program berjalan sesuai dengan yang ditargetkan. Disamping itu, Direktorat
Sistem dan Harmonisasi Akreditasi juga telah melakukan perubahan sasaran
dalam rangka menyelaraskan terjadinya perubahan sasaran strategis BSN
untuk periode 2015-2019.

Laporan Kinerja Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi Tahun
2019 ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dalam pengambilan
keputusan guna peningkatan kinerja Direktorat Sistem dan Harmonisasi
Akreditasi di masa mendatang, melalui pelaksanaan program dan kegiatan
secara lebih optimal.

Jakarta, Januari 2020
Direktur Sistem dan Harmonisasi
Akreditasi

Donny Purnomo
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I RINGKASAN EKSEKUTIF

Perjanjian Kinerja Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi Tahun
2019 telah menetapkan 3 (tiga) sasaran dengan 7 (tujuh) Indikator Kinerja.
Sasaran dan Indikator Kinerja tersebut merupakan perwujudan pelaksanaan
Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
BSN/Program Pengembangan Standardisasi Nasional yang diamanatkan
kepada Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi.

Berikut disajikan tabel capaian perjanjian kinerja Direktorat Sistem dan
Harmonisasi Akreditasi tahun 2019 menurut Sasaran:

Tabel Sasaran, Indikator Kinerja, Target dan Capaian Tahun 2019

Sasaran Indikator Kinerja Target | Realiasi %

Capaian®)
Customer Perspectives
1. Terwujudnya daya | 1. Presentase pertumbuhan
saing produk ekspor produk nasional yang
berstandar di didukung SNI, Laboratorium,
pasar domestic Lembaga Sertifikasi dan 2,5% 2,5% 100%
dan global Meftrologi (Standar Nasional

Satuan Ukuran)

2. Persentase pertumbuhan
produk ber SNI di pasar retail 1% 1% 100 %
dalam negeri

3. Indeks kepuasan
masyarakat terhadap

efektivitas sistem 4,40 4,40 100 %
standardisasi dan Penilaian
Kesesuaian

Rata-rata capaian Sasaran 1 100 %

Internal Process Perspectives

2.

Meningkatkan 4. Jumlah pengakuan skema

kapasitas dan akreditasi secara 12 skema | 12 skema 100 %
kualitas system dan infernasional

harmonisasi 5. Jumlah skema akreditasi

akreditasi laboratorium, lembaga

inspeksi dan lembaga
sertifikasi untuk memenuhi
kebutuhan pemangku
kepentingan

30 skema 30 skema 100 %

6. Persentase pemeliharaan

. . 100 % 100 % 100 %
kebijakan akreditasi °
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Sasaran

Indikator Kinerja

Target

Realiasi

%o

Capaian®)
laboratorium, lembaga
inspeksi dan lembaga
serfifikasi
Rata-rata capaian Sasaran 2 100 %
Learning and Growth Perspectives
3. Meningkatkan 7. Persentase realisasi .
kinerja anggaran Dit. SHA = 97%. 2 99.4%. 100%
pengelolaan Rata-rata capaian Sasaran 3 100 %
anggaran
Rata-rata capaian Tahun 2019 100 %

*) unfuk kepentingan perhitungan rata-rata capaian sasaran, batas toleransi maksimal %
capaian kinerja adalah 100%.

Dari 7 (tujuh) indikator kinerja di Direktorat Sistem dan Harmonisasi
Akreditasi yang ditetapkan seluruhnya sesuai dengan yang ditargetkan dan

mencapai 100%.
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BAB | I PENDAHULUAN

.1 LATAR BELAKANG

etiap instansi Pemerintfah mempunyai kewaqjiban menyusun

Laporan Kinerja pada akhir periode anggaran. Hal ini telah

diatur dalam Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 29 Tahun

2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah

dan PermenPANRB No. 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis

Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas
Laporan Kinerja Instansi. Laporan Kinerja tersebut merupakan laporan
kinerja tahunan yang berisi pertanggungjaowaban kinerja suatu instansi
dalam mencapai tujuan/sasaran strategis instansi. Penyusunan Laporan
Kinerja (LKj) tersebut juga menjadi kewajiban Direktorat Sistem dan
Harmonisasi Akreditasi, sebagai salah satu unit kerja di lingkungan Badan
Standardisasi Nasional (BSN) yang disusun secara berjenjang sesuai Peraturan
Kepala BSN No. 5 Tahun 2016 tentang Pedoman Pelaksanaan Sistem
Akuntabilitas Instansi Pemerintah di Lingkungan Badan Standardisasi
Nasional.

Kinerja Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi memberikan
kontribusi khususnya pada kinerja Deputi Bidang Akreditasi dan secara
keseluruhan terhadap BSN. Oleh karena itu, penyusunan Laporan Kinerja
Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi merupakan bahan masukan
dalam penyusunan Laporan Kinerja Deputi Bidang Akreditasi tahun 2019.

.2 MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud penyusunan Laporan Kinerja Direktorat Sistem dan
Harmonisasi  Akreditasi adalah sebagai bentuk pertanggungjawaban
kepada publik atas pelaksanaan program/kegiatan serta akuntabilitas
kinerja dalam rangka mencapai visi dan misi Deputi Bidang Akreditasi,
dengan tujuan sebagai berikut :

1. Memberikan informasi kinerja yang terukur kepada pemberi mandat atas
kinerja yang telah dan seharusnya dicapai;

2. Sebagai upaya perbaikan berkesinambungan bagi instansi pemerintah
untuk meningkatkan kinerjanya.
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Hasil evaluasi yang dilakukan akan digunakan sebagai dasar penyusunan
beberapa rekomendasi untuk menjadi masukan dalom menetapkan
kebijakan dan strategi yang akan datang sehingga dapat meningkatkan
kinerja Unit Kerja.

.3 TUGAS, FUNGSI DAN STRUKTUR ORGANISASI

Berdasarkan Peraturan Badan Standardisasi Nasional Nomor 10 Tahun
2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Standardisasi Nasional, tugas
Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi adalah melaksanakan
penyusunan kebijokan di bidang akreditasi laboratorium pengujian,
laboratorium kalibrasi, laboratorium medik, lembaga inspeksi, penyelenggara
uji profisiensi, produsen bahan acuan, dan lembaga sertifikasi, pelaksanaan
evaluasi dan pelaporan di bidang sistem dan harmonisasi akreditasi, serta

pelaksanaan pemenuhan kewajiban internasional di bidang akreditasi
lembaga penilaian kesesuaian.

Untuk menjalankan tugas pokok tersebut, Direktorat Sistem dan

Harmonisasi Akreditasi menyelenggarakan fungsi:

1. penyiapan penyusunan kebijaokan di bidang akreditasi laboratorium
pengujian, laboratorium kalibrasi, laboratorium medik, lembaga inspeksi,
penyelenggara uji profisiensi, produsen bahan acuan, dan lembaga
sertifikasi;

2. pengembangan dan pemeliharaan sistem di bidang akreditasi
laboratorium pengujian, laboratorium kalibrasi, laboratorium medik,
lembaga inspeksi, penyelenggara uji profisiensi, produsen bahan acuan,
dan lembaga sertifikasi;

3. penyiapan pelaksanaan harmonisasi di bidang akreditasi laboratorium
pengujian, laboratorium kalibrasi, laboratorium medik, lembaga inspeksi,
penyelenggara uji profisiensi, produsen bahan acuan, dan lembaga
sertifikasi;

4. penyiapan pelaksanaan evaluasi dan pelaporan di bidang sistem dan
harmonisasi akreditasi laboratorium pengujian, laboratorium kalibrasi,
laboratorium medik, lembaga inspeksi, penyelenggara uji profisiensi,
produsen bahan acuan, dan lembaga sertifikasi;

5. penyiapan pelaksanaan pemenuhan kewaijiban internasional di bidang
sistem dan harmonisasi akreditasi laboratorium pengujian, laboratorium
kalibrasi, laboratorium medik, lembaga inspeksi, penyelenggara uji
profisiensi, produsen bahan acuan, dan lembaga sertifikasi; dan

6. pelaksanaan kesekretariatan Komite Akreditasi Nasional
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Struktur Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi dapat dilihat

pada gambar berikut.

Bagan Struktur Organisasi

Direktorat Sistem dan
Harmonisasi Akreditasi
Direktur: Donny Purnomo

4 Subdirektorat Sistem dan
Subdirektorat Sistem dan " —/i=: Harmonisasi Akreditasi
Harmonisasi Laboratorium e Lembaga Inspeksi dan
Kasubdit: Murni Aryani “ Lembaga Sertifikasi
Kasubdit: Ewang Kurniawan

Seksi Sistem 4 Seksi Sistem Seksi Harmonisasi
Akreditasi 43y i i wyl Akreditasi Lembaga Akreditasi Lembaga
Laboratorium Akreditasi " 'nspeksi dan PR Inspeksi dan

Kasie Hara I, : Laboratorium Lembaga Sertifikasi y Lembaga Sertifikasi
Simarmata 1 /' | Kasie Ratri Alfitasari Kasie Dohana . @ Kasie Awan Taufani
Viskhurin Femina

Gambar 1.1
Struktur Organisasi Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi

Berdasarkan struktur organisasi  tersebut, Direktorat Sistem dan

Harmonisasi Akreditasi mempunyai tata kerja yang didukung oleh :

1.

Subdirektorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi Laboratorium, dengan
tugas mempunyai tugas melaksanakan penyiapan  penyusunan
kebijakan, pengembangan dan pemeliharaan sistem, pelaksanaan
harmonisasi, pelaksanaan evaluasi dan pelaporan, pelaksanaan
pemenuhan kewajiban internasional di bidang sistem dan harmonisasi
akreditasi laboratorium pengujian, laboratorium kalibrasi, laboratorium
medik, penyelenggara uji profisiensi, dan produsen bahan acuan, serta
pelaksanaan kesekretariatan Komite Akreditasi Nasional

Subdirektorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi Lembaga Inspeksi dan
Lembaga Sertifikasi, dengan tugas melaksanakan  penyiapan
penyusunan kebijakan, pengembangan dan pemeliharaan sistem,
pelaksanaan harmonisasi, pelaksanaan evaluasi dan  pelaporan,
pelaksanaan pemenuhan kewajiban internasional di bidang sistem dan
harmonisasi akreditasi lembaga inspeksi, lembaga sertifikasi  sistem
manajemen, lembaga sertifikasi produk, proses, dan jasa, lembaga
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serfifikasi personal, lembaga validasi, lembaga verifikasi, dan lembaga
serfifikasi  untuk pembangunan berkelanjutan, serta pelaksanaan
kesekretariatan Komite Akreditasi Nasional.

.4  SUMBER DAYA MANUSIA

Untuk mendukung pelaksanaan operasional organisasi, sampai
dengan 31 Desember 2019 Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi
memiliki personel berstatus Aparatur Sipil Negara (ASN) sebanyak 21 (dua
puluh satu) orang dan 2 (dua) orang Pegawai Pemerintah Non Pegawai
(PPNPN), dengan rincian sesuai tabel berikut:

Tabel I.1
Personel ASN Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi

Jenjang Pendidikan | Jumlah
> S1 S1 $2 Orang

No Uraian

1 Direktorat Sistem dan Harmonisasi 0 : 0 1
* | Akreditasi

2 Subdirektorat Sistem dan Harmonisasi : 7% 3 1
* | Akreditasi Laboratorium

Subdirektorat Sistem dan Harmonisasi

Akreditasi Lembaga Inspeksi dan 0 11 0 1

Jumlah 1 19 3 23

Catatan: 2 (dua) ASN berstatus Pegawai Pemerintah Non Pegawai (PPNPN)

1.5 PERAN STRATEGIS

Dengan ditetapkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2014 tentang
Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian (SPK), BSN diharapkan memberikan
kontribusi dalaom pemecahan masalah yang dihadapi selama ini.
Permasalahan tersebut antara lain: masih terbatasnya ketersediaan aturan
dan regulasi di bidang Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian untuk
medukung pelaksanaan kegiatan standardisasi dan penilaian kesesuaian
yang optimal. Hasil- hasil yang telah dicapai oleh BSN, KAN, dan KSNSU,
termasuk pengakuan internasional yang diperoleh terhadap sistem akreditasi
dan sistem pengelolaan Standar Nasional Satuan Ukuran, dalam konteks
“perang ekonomi” pasar global, dapat dipandang sebagai senjata yang
telah dimiliki oleh bangsa Indonesia untuk berperang. Ketersediaan senjata
tersebut tentunya harus didukung dengan strategi yang efektif dan efisien
untuk mencapai kemenangan. Disamping itu, secara internal, BSN memiliki
keterbatasan dalam hal anggaran, sumber daya manusia, organisasi, serta
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sarana dan prasarana fisik. Oleh karena itu, sejalan dengan konsep efekfifitas
dan efisiensi kepemerintahan, infrastruktur mutu nasional harus dikelola
secara sinergis dengan melibatkan seluruh pemangku kepentingan sehingga
bisa memberikon manfaat yang sebesar-besarnya bagi kepentingan
nasional.

Pemecahan dari permasalohan yang ada diharapkan dapat
membawa Sistem Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian untuk menjalankan
fungsinya dalam mendukung daya saing dan kualitas hidup bangsa
Indonesia, dengan memanfaatkan seluruh potensi yang ada. Partisipasi akfif
BSN dan KAN selaku simpul penghubung infrastruktur mutu nasional dengan
organisasi infernasional serta pengakuan yang telah diperoleh seperti Asia
Pacific Accreditation Cooperation (APAC ), International Accreditation Forum
(IAF) dan International Laboratory Accreditation Cooperation (ILAC) dapat
dipandang sebagai salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan untuk
mendorong daya saing di pasar internasional.

Direktorat Sistemm dan Harmonisasi  Akreditasi mempunyai  peran
strategis dalam mendukung pelaksanaan fungsi BSN, yaitu :

(i) mendukung kegiatan akreditasi dan penilaian kesesuaian

(i) melaksanakan harmonisasi  kerjasama dengan sesama  badan
akreditasi atau pun dengan kementerian/lembaga pemerintah.

(iii) meningkatkan kompetensi sumber daya manusia

(iv) mengelola system informasi akreditasi

Untuk itu, sesuai dengan tugas dan fungsinya Direktorat Sistem dan
Harmonisasi Akreditasi telah mengidentifikasi potensi, permasalahan yang
dihadapi, dan findak lanjut yang akan dilokukan dalom mendukung
pelaksanaan fungsi BSN.

Tabel 1.2
Potensi dan Permasalahan Direktorat Sistem dan Harmonisasi
Akreditasi
1. Peningkatan 1. Keterbatasan personel 1. Melakukan koordinasi yang
kompetensi personel dalam menangani program optimal dam merealisasikan
di bidang akreditasi dan evaluasi program dan evaluasi
laboratorium Keterbatasan waktu bagi personel
personel yang berwenang Melakukan peningkatan
dalam mengevaluasi terhadap sistem KANMIS
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2. Terpeliharanya skema
akreditasi yang diakui
secara internasional
dan memenuhi
kebutuhan
pemangku
kepentingan

3. Peningkatan
pengelolaan sistem
dan harmonisasi
akreditasi
laboratorium

4. Tersedianya dokumen
akreditasi
laboratorium yang
tfermuktahir

5. Mempercepat waktu
proses akreditasi

. Belum optimalnya media

komunikasi dalam
memantau perkembangan
isu akreditasi yang
termuktahir baik nasional
maupun internasional

. koordinasi dalam

penyelesaian tindak lanjut
monitoring dan evaluasi

. Belum efektifnya komunikasi

(sosialisasi) dalam
menginformasikan
dokumen kepada
stakeholder

. Penjadwalan kegiatan

rapat panitia teknis (offline)

. Menambahkan fitur koneksi

pada situs media online
terkait dengan harmonisasi
akreditasi

. Optimalisasi aplikasi kanmis

dalam implementasi system
manajemen untuk
peningkatan berkelanjutan

. Mengoptimalkan media

online (KANMIS/Situs web)
sebagai forum komunikasi
dan informasi bagi
stakeholder

. Melakukan peningkatan

terhadap sistem KANMIS
(rapat panitia teknis secara
online)
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BAB I PERENCANAAN KINERJA

1.1 PERENCANAAN STRATEGIS

I1.1.1 Visi dan Misi

dan Harmonisasi Akreditasi Tahun 2015-2019 adalah sebagai

umusan visi dan misi Rencana Strategis (Renstra) Direktorat Sistem
I E berikut.

VISI

Terwujudnya infrastruktur mutu nasional yang handal untuk meningkatkan
daya saiang dan kualitas hidup bangsa.

MISI

1. Mengembangkan dan menguatkan skema akreditasi untuk memenuhi
kebutuhan para pemangku kepentingan baik di tingkat nasional
maupun untuk akses ke pasar internasional

2. Meningkatkan sumber daya manusia dan lembaga penilaian kesesuaian
memenuhi persyaratan dan kompeten

3. Meningkatkan kerjasama nasional, bilateral, regional dan internasional di
bidang skema akreditasi.

11.1.2 Tujuan dan Sasaran

Tujuan merupakan sesuatu  apa yang akan dicapai  atau
dihasilkan dalam jangka waktu satu sampai dengan lima tahunan. Tujuan
ditetapkan dengan mengacu kepada pernyataan visi dan misi serta
didasarkan pada isu-isu  dan analisis strategis, serfa  mengarahkan
perumusan sasaran, kebijakan, program, dan kegiatan dalam rangka
merealisasi misi. Tujuan yang dirumuskan berfungsi juga untuk mengukur
sejaunh mana visi dan misi Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi
telah dicapai mengingat tujuan dirumuskan berdasarkan visi dan misi
organisasi.

Rumusan tujuan Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi adalah
sebagai berikut:
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TUJUAN

1. Meningkatkan pengakuan skema aokreditasi di tingkat regional dan
intfernasional

2. Meningkatkan jumlah sumber daya manusia di bidang akreditasi

3. Meningkatkan harmonisasi dengan instansi atau Lembaga lain di bidang
akreditasi

Sasaran disini merupakan sasaran di lingkungan Direktorat Sistem dan
Harmonisasi Akreditasi selaku Unit Teknis di lingkungan BSN. Direktorat Sistem
dan Harmonisasi Akreditasi dituntut agar dapat mengikuti perkembangan
dan dinamika di lingkungan BSN untuk meningkatkan kualitas, produkfivitas
dan kinerja pelaksanaan fungsi BSN. Untuk itu, pencapaian kinerja Direktorat
Sistem dan Harmonisasi Akreditasi harus dapat dinilai dari aspek ketepatan
penentuan sasaran strategis, indikator kinerja, ketepatan target dan
keselarasan antara kinerja output dan kinerja outcome . Pada tahun 2019,
sasaran Direktorat Sistem dan Harmonisasi  Akreditasi telah dilakukan
penyempurnaan dalam rangka perbaikan berkelanjutan.

Berikut sasaran Direktorat Sistem dan Harmonisasi  Akreditasi
berdasarkan Perjanjian Kinerja Tahun 2019.

SASARAN

Sasaran sesuai Renstra Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi Tahun
2015-2019 :

1. pemeliharaan dan perluasan pengakuan sistem akreditasi laboratorium,
lembaga inspeksi dan lembaga sertifikasi di tingkat regional/intemasional
dengan memperhatikan perkembangan sistem akreditasi di tingkat
intemasional dan kebutuhan nasional;

2. pemeliharaan kebijakan akreditasi laboratorium, lembaga inspeksi dan
lembaga sertifikasi

1.2 PERJANJIAN KINERJA

Perjanjian Kinerja merupakan Pernyataan Kinerja atau Perjanjian
Kinerja antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target kinerja
tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki oleh instansi. Perjanjian
kinerja dimanfaatkan oleh pimpinan instansi pemerintah untuk menilai
keberhasilan organisasi pada akhir tahun.

Sebagai upaya untuk terus melakukan perbaikan dalam pengukuran
kinerja, pada tahun 2019 telah dilakukan penyempurnaan Indikator Kinerja
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Sasaran Direktorat Sistemm dan Harmonisasi Akreditasi sehingga indikator
kinerja Perjanjian Kinerja Tahun 2019 juga mengalami perubahan. Berikut
adalah Perjanjian Kinerja Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi tahun
2019 berdasarkan sasaran, indikator kinerja dan target.

Tabel II.1
Perjanjian Kinerja Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi
Tahun 2019
Sasaran Indikator Kinerja lugel
2019
Customer Perspectives
Terwujudnya daya 1. Persentase pertumbuhan ekspor 2.5%
saing produk Produk Nasional yang didukung
berstandar di pasar SNI, Laboratorium, Lembaga
domestic dan global Sertifikasi dan Metrologi (Standar
Nasional Satuan Ukuran)
2. Persentase pertumbuhan produk 1%
ber-SNI di pasar retail dalam
negeri
3. Indeks kepuasan masyarakat 4,40
ternadap  efektivitas  Slstem
Standardisasi dan  Penilaian
Kesesuaian
Internal Process Perspectives
Meningkatkan 4. Jumlah pengakuan skema 12 skema
kapasitas dan kualitas akreditasi secara internasional
sistem dan harmonisasi | 5. Jumlah skema akreditasi 30 skema
akreditasi laboratorium, lembaga inspeksi
dan lembaga sertifikasi untuk
memenuhi kebutuhan
pemangku kepentingan
6. Presentase pemeliharaan 100%
kebijakan akreditasi
laboratorium, lembaga inspeksi
dan lembaga sertifikasi
Learning and Growth Perspectives
Meningkatkan kinerja | 7- Persentase realisasi angggatan 2 97%.
penge|o|c|c|n Direktorat Sistem dan
anggaran Harmonisasi Akreditasi

Sebagaimana tercantum dalam tabel di atas, Direktorat Sistem dan
Harmonisasi Akreditasi pada tahun 2019 menetapkan sebanyak 3 (tiga)
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sasaran dimana setfiap sasaran memiliki indikator kinerja sebagai acuan
untuk mengukur keberhasilan atau kegagalan pada setiap pelaksanaannya.

Dalam rangka mencapai sasaran yang telah ditetapkan, Direktorat
Sistem dan Harmonisasi Akreditasi melaksanakan 3 (figa) kegiatan dalam 3
(tiga) program. Adapun keseluruhan program dan kegiatan tfersebut
termasuk output yang akan dihasilkan adalah sebagai berikut:

A. Program Peningkatan Keberterimaan Produk Pertanian Indonesia di Pasar
Global dan Sertifikasi Kompetensi Personal di Bidang ISPO, Global GAP ,
organik, food safety system certification
- Kegiatan: Skema Akreditasi Lembaga Sertifikasi Keberterimaan di

Pasar Global
- Output : 4 (empat) skema akreditasi lembaga sertifikasi

Dalam rangka menghasilkan output ini, melaksanakan komponen
kegiatan sebagai berikut :
1. Peningkatan Mutu, Serfifikasi, dan  Standardisasi  Hasil
Pertanian, Perikanan, dan Kehutanan
2. Pemantapan Sistem Sertifikasi Kompetensi

B. Program Peningkatan Akreditasi Laboratorium
- Kegiatan : Meningkatkan Kapasitas dan  Kualitas  Sistem  dan
Harmonisasi Akreditasi
- Output : Peningkatan Mutu Akreditasi Laboratorium
Dalam rangka menghasilkan output ini, melaksanakan komponen
kegiatan sebagai berikut :
1. Penyusunan Kebijakan untuk mendukung pengelolaan labora
torium
2. Kompetensi Sistem Akreditasi Laboratorium

C. Program Peningkatan Sistem dan Harmonisasi Akreditasi
- Kegiatan : Meningkatkan Kapasitas dan  Kualitas  Sistem  dan
Harmonisasi Akreditasi
- Output: 12 (dua belas) skema akreditasi
Dalam rangka menghasilkan outfput ini, melaksanakan komponen
kegiatan sebagai berikut :

1. Penyusunan kebijakan akreditasi

2. Penyiapan Bahan Pelaksanaan Pemenuhan Persyaratan
Pengakuan Internasional dan Regional terhadap Sistem
Akreditasi Laboratorium, Lembaga Inspeksi, dan Lembaga
Serfifikasi

3. Pengadaan peralatan
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BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA

kuntabilitas kinerja adalah pertanggungjawaban kinerja instansi
dalam mencapai tujuan dan sasaran strategis instansi dan
digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan dan
kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai sasaran dan tujuan
yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi lembaga.

Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi berkewajiban untuk
melaporkan akuntabilitas kinerja melalui penyajian Laporan Kinerja. Laporan
Kinerja tersebut menggambarkan tingkat keberhasiian dan kegagalan
selama kurun waktu 1 (satu) tahun berdasarkan sasaran, program dan
kegiatan yang telah ditetapkan. Untuk mendukung pencapaian kinerjanya,
Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi telah melaksanakan beberapa
aktivitas kegiatan yang disesuaikan dengan tugas pokok dan fungsinya.
Pelaksanaan aktivitas kegiatan tersebut selanjutnya dituangkan dalam
Laporan Kinerja Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi Tahun 2019.

1.1 CAPAIAN KINERJA

Pencapaian kinerja adalah hasil kerja yang dicapai organisasi sesudi
dengan wewenang dan tanggung jawabnya dalam rangka mencapai
tujuan dan sasaran organisasi. Dalam rangka mendukung pencapaian
tujuan dan sasaran untuk mewujudkan visi dan misi Direktorat Sistem dan
Harmonisasi Akreditasi, maka telah ditetapkan sasaran dan target kinerja.
Sasaran dan target kinerja tersebut dicapai melalui pelaksanaan program
dan kegiatan serta aktivitas kegiatan sebagaimana telah disampaikan pada
Bab Il. Pencapaian masing-masing sasaran dan target yang terkait Direktorat
Sistemm dan Harmonisasi Akreditasi yang direncanakan dalam Tahun 2019
berdasarkan Perjanjian Kinerja, dapat dilihat pada tabel berikut.
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Tabel llI.1

Pencapaian Kinerja Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi Tahun 2019

Sasaran

Indikator Kinerja

Target

Readliasi

Capaian
%

Terwujudnya daya
saing produk
berstandar di pasar
domestic dan
global

Persentase pertumbuhan
ekspor Produk Nasional
yang  didukung  SNI,
Laboratorium, Lembaga
Sertifikasi dan Metrologi
(Standar Nasional
Satuan Ukuran)

2,5%

2,5%

100 %

2. Persentase pertumbuhan

produk ber-SNI di pasar
retail dalam negeri

1%

1%

100 %

3. Indeks kepuasan

masyarakat terhadap
efektivitas Slstem
Standardisasi dan
Penilaian Kesesuaian

4,40

4,40

100 %

Meningkatkan
kapasitas dan
kualitas sistem dan
harmonisasi
akreditasi

4. Jumlah pengakuan

skema akreditasi secara
internasional

12
skema

12
skema

100 %

5. Jumlah skema akreditasi

laboratorium, lembaga
inspeksi dan lembaga
serfifikasi untuk
memenuhi kebutuhan
pemangku kepentingan

30
skema

30
skema

100 %

6. Presentase

pemeliharaan kebijakan
akreditasi laboratorium,
lembaga inspeksi dan
lembaga sertifikasi

100 %

100 %

100 %

Meningkatkan
kinerja
pengelolaan
anggaran

7. Persentase realisasi

angggatan Direktorat
Sistem dan Harmonisasi
Akreditasi

2 97%.

99.41 %

100 %

Berdasarkan tabel di atas, berikut diuraikan capaian kinerja Direktorat
Sistem dan Harmonisasi Akreditasi untuk masing-masing sasaran yang telah
ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja.

Pencapaian sasaran tersebut dijelaskan sebagai berikut.
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Meningkatkan kapasitas
harmonisasi akreditasi

dan

Tabel lll.2
Capaian Kinerja Sasaran 1

kualitas

sistem dan

Indikator Kinerja

Satuan

Realisasi

Capaian 2019

Capaian s.d 2019
(kumuldatif)

2015

2016 2017

2018

Target

Realiasi

70 *)

Target

%
capaian

Jumlah
pengakuan skema
akreditasi secara
internasional

Skema

12

12

12

100 %

12

100 %

Jumlah skema
akreditasi
laboratorium,
lembaga inspeksi
dan lembaga
sertifikasi untuk
memenuhi
kebutuhan
pemangku
kepentingan

Skema

29

30

30

100 %

30

100 %

Presentase
pemeliharaan
kebijokan
akreditasi
laboratorium,
lembaga inspeksi
dan lembaga
sertifikasi

%

100

100

100 %

100 %

100 %

Rata-rata capaian Sasaran

100 %

*) untuk kepentingan perhitungan rata-rata capaian sasaran, batas toleransi maksimal %
capaian kinerja adalah 100%.

Indikator kinerja untuk mengukur terwujudnya sasaran meningkatkan
kapasitas dan kualitas sistem dan harmonisasi akreditasi terdiri dari 3 (tiga)
indikator kinerja. Capaian kinerja untuk indikator kinerja tersebut rata-rata
capaian sebesar 100 %. Berikut disampaikan rincian capaian indikator kinerja

sasaran 1.
1. Indikator kinerja:
internasional

Jumlah pengakuan

skema akreditasi

secdara
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Indikator ini dihitung dengan menghitung jumlah pengakuan akreditasi
laboratorium, lembaga inspeksi dan lembaga sertifikasi yang diakui

secara internasional, dimana data didapat dari MRA.

APAC

ASIA PACIFIC

AGGREDITATION GOOPERATION Mulai 1 Januari 2019 dunia akreditasi lembaga
penilaian kesesuaian (LPK) di kawasan Asia Pasifik akan memulai hari
baru dengan telah terbentuknya Asia Pacific Accreditation Cooperation
(APAC). APAC merupakan gabungan dua organisasi kerjasama badan
akreditasi LPK di kawasan Asia Pasifik, yaitu Asia Pacific Laboratory
Accreditation Cooperation (APLAC) yang menangani akreditasi
laboratorium dan lembaga inspeksi dan Pacific  Accreditation
Cooperation (PAC) yang menangani akreditasi berbagai jenis lembaga
sertifikasi. Persetujuan pembentukan organisasi baru tersebut terwujud
melalui voting oleh seluruh anggota APLAC dan PAC pada APLAC/PAC
Joint Annual Meetings yang dilaksanakan di Kyoto Jepang pada
tanggal 1-9 Juni 2018, tepatnya di Kyoto International Convention
Center, sebuah tempat bersejarah dimana dilakukan
penandatanganan Kyoto Protocol pada tahun 1997. Di antara tujuan-
tujuan yang lain, fujuan utama pembentukan APAC adalah untuk
mempermudah konsolidasi dan memperkuat posisi oganisasi badan
akreditasi di kawasan Asia Pasifik dalom menghadapi perubahan
lingkungan strategis di kawasan internasional.

Indonesia dalam hal ini diwakili oleh Komite Akreditasi Nasional dengan
sekretariathya menjadi anggota di forum akreditasi tingkat regional yaitu
Asia Pacific Accreditation Cooperation (APAC) dan di tingkat
internasional menjadi anggota International Accreditation Forum (IAF)
dan International Laboratory Accreditation Cooperation  (ILAC).

Indonesia  telah  berhasii  menandatangani  mutual  recognition
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arrangement  (MRA) baik di APAC maupun |AF atau ILAC.

Vi
\\\\ | /l/,

BN N o

Tujuan utama dari MLA adalah membangun pengaturan antar badan

akreditasi yang menjadi anggotanya untuk berkontribusi pada kegiatan

perdagangan dengan menghilangkan hambatan teknis perdagangan

dan meningkatkan keberterimaan di bidang penilaian

Target tahun 2019 adaloah 12 (dua belas) skema. Realisasi adalah
sebanyak 12 (dua belas) skema MRA di APLAC, IAF dan ILAC yaitu :

1.

Skema berbasis ISO/IEC 17021. Untuk pengakuan skema secara
internasional sampai dengan level 5 yaitu :

a. Sistem Manajemen Mutu (SNI ISO 9001),

Sistem Manajemen Lingkungan (SNI ISO 14001),

Sistem Manajemen Keamanan Pangan (SNI ISO 22000),

Sistem Manajemen Keamanan Informasi (SNI ISO 27001), dan
Sistem Manajemen Energi (ISO 50001).

© 2 00T

Skema berbasis ISO/IEC 17065. Untuk pengakuan skema secara
internasional sampai dengan level 3 untuk Lembaga sertifikasi
produk.

Skema berbasis ISO/IEC 17024. Untuk pengakuan skema secara
internasional sampai dengan level 3 untuk Lembaga sertifikasi person.
Skema berbasis ISO/IEC 17020. Untuk pengakuan skema secara
internasional sampai dengan level 3 untuk Lembaga inspeksi.

Skema berbasis ISO/IEC 17025. Untuk pengakuan skema secara
internasional sampai dengan level 3 untuk

a. Laboratorium penguiji

b. Laboratorium kalibrasi.
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6. Skema berbasis I1SO 15189, Untuk pengakuan skema secara
internasional sampai dengan level 3 untuk Laboratorium Medik.

7. Skema berbasis ISO/IEC 17043. Untuk pengakuan skema secara
internasional sampai dengan level 3 untuk Laboratorium Medik.

Indikator kinerja ini tidak ada perubahan dengan indikator yang ditetapkan
pada tahun 2018, dikareanakan Komite Akreditasi Nasional harus
memelihara dan mempertahankan skema yang dioperasikan yang
bertujuan untuk memfasilitasi perdagangan dan daya saing produk nasional
untuk di pasar gloal. Target tahun 2019 dapat dipenuhi dengan capaian

adalah 100% .
ILAC IAF

]OINT ANNUAL MEETINGS
RANKFURT, GERMANY

0-

=
e
=
o
v
o
=

201

2. Indikator kinerja: Jumlah skema akreditasi laboratorium, lembaga
inspeksi dan lembaga sertifikasi untuk memenuhi kebutuhan pemangku

kepentingan

Target tahun 2019 adalah 30 (figa puluh) skema. Realisasi adalah
sebanyak 30 (tiga puluh) skema untuk memenuhi kebutuhan pemangku
kepentingan. Adapun skema tersebut adalah :
1. Lembaga Inspeksi (SNI'ISO/IEC 17020)
Sertifikasi Produk (SNI'ISO/IEC 17065)
Sistem Manajemen Mutu (SNI'ISO/IEC 17021)
Sistem Manajemen Lingkungan (SNIISO/IEC 17021)
Sertifikasi Person (SNI'ISO/IEC 17024)

o > 0D
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10.
11.
12.
13.
14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.

Pemroduksi Bahan Acuan (ISO/IEC 17034)
Hutan Lestari (SNI'ISO/IEC 17065)
Legalitas Kayu (SNI'ISO/IEC 17065)

Serrtifikasi Usaha Pariwisata (SNI'ISO/IEC 17021)
Sertifikasi Halal (SNI'ISO/IEC 17065)

Penyelenggara Umroh (SNI'ISO/IEC 17065)

ICAO Corsia (SNI'ISO 14065)

Ekolabel (SNI'ISO/IEC 17065)

Keamanan Pangan ISO 22000 (SNI'ISO/IEC 17021)
Keamanan Pangan HACCP (SNI'ISO/IEC 17021)
Pangan Organik (SNI'ISO/IEC 17065)

Keamanan Informasi (SNI'ISO/IEC 17021)

Alat Kesehatan (SNI'ISO/IEC 17021)
Gas Rumah Kaca (SNI'ISO 14065)
Sistem Manajemen Energi (SNI'ISO/IEC 17021)

Rantai Pasok (SNI'ISO/IEC 17021)
Biorisiko Laboratorium (SNI'ISO/IEC 17021)

Anti Penyuapan (SNI'ISO/IEC 17021)

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (SNI'ISO/IEC 17021)
Indonesia Sustainable Tourism Council (SNIISO/IEC 17065)
Laboratorium Penguii (ISO/IEC 17025)

Laboratorium Kalibrasi (ISO/IEC 17025)

Laboratorium Medik (ISO 15189)

Penyelenggara Uji Profisiensi (ISO/IEC 17043)

Pemroduksi Bahan Acuan (ISO/IEC 17034)

Indikator kinerja ini ferdapat perubahan dengan indikator yang
ditetapkan pada tahun 2018 dikarenakan adanya permintaan dari
Kementerian Pariwisata untuk memfasilitasi dalom serfifikasi pariwisata-
pariwisata yang ada di Indonesia.
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Indikator kinerja: Presentase pemeliharaan kebijakan akreditasi

laboratorium, lembaga inspeksi dan lembaga sertifikasi

Pada tahun 2019 Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi
menetapkan indikator kinerja persentase pemeliharaan kebijakan
akreditasi Laboratorium, lembaga inspeksi dan lembaga inspeksi dengan
target sebesar 100%. Indikator ini tidak dapat dibandingkan karena
termasuk indikator baru. Realisasi untuk kebijakan akreditasi tahun 2019

sebesar 100 % dengan dibuatnya beberapa dokumen akreditasi.

i,
Y
N/

s VKN

’/’%\} Kenite Rt Nasicea

Merbes ofLAC, AF APLAC and PAC i
Signatory of APLACALAC MRA and PACIAF MLA
Member ofILAC, 1AF, APLAC and PAC
KOMITE AKREDITASI NASIONAL Sigatny ofAPLACILAC NRAand PACIAF LA
019
o KOMITE AKREDITASI NASIONAL
Nomor 4804 22119082019 Kepada Yt
Lampian - 1 lembar Lenbaga Sefsi Podk Jakarta, § Agustus 2019
ek S Terakredtasi KAN
Perfd  : Kebpkon T Peneraan md Nomor : 4% ra2lABBAg Kt
Peraturan BON Tentang Skema Peniaian  ditempat Lampiran - Lembaga Penilian Kesesuian yang
. Perihal ~ : Penjelasan Kebijaken Transis Diakreditasi oleh KAN
|
Fesesuaan et Dokumen Persyaratan Alveditasi Gi Tempat
i ki s Nasord e renetibn
Berana i i rfomesin bawa Baten Sndardes Nasora Dalam rangka implementasi KAN U-01 - Syaret dan Aturan Alreditasi Lembaga Peniaian

Peraturan BN tentang Sema Penician Kesesuain Teradep Sianda Nesional Indonesa Vesesuaian P dan meindaanvt Surat St JeneralKAN Nomr 43 ANSECEN-

o It Ran L ka7 Inbnmn aadEboed SHAIN/1Q norihal Doriihshan Suarst dan Atursn Abraditaci | amhans Dandlaian Vacarimian
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Komite Akreditasi Nasional

Persentase realisasi
angggatan
Direktorat Sistem
dan Harmonisasi
Akreditasi

(GENERAL REQUIREMENT)

¥

PERSYARATAN UMUM

PERSYARATAN TAMBAHAN
UNTUK LEMBAGA SERTIFIKASI
PENYELENGGARA PERJALANAN IBADAH UMROH

KAN K-08.05

Meningkatkan kinerja pengelolaan anggaran

Tabel 111.3
Capaian Kinerja Sasaran 2

- 297 99.41 100 %

100 %

Rata-rata capaian Sasaran

. %

*) untuk kepentingan perhitungan rata-rata capaian sasaran, batas foleransi maksimal %
capaian kinerja adalah 100%.

Indikator kinerja untuk mengukur terwujudnya sasaran meningkatkan
kinerja pengelolaan anggaran terdiri dari 1 (satu) indikator kinerja. Capaian
kinerja untuk indikator kinerja tersebut rata-rata capaian sebesar 100 %.
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l11.2 REALISASI ANGGARAN

Berdasarkan DIPA Nomor SP DIPA-084.01-0/2019 tanggal 5 Desember
2018, pagu anggaran TA 2019 Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi
Lembaga Inspeksi dan Lembaga Serfifikasi  adalah sebesar Rp
11.532.851.000,- dengan realisasi anggaran sebesar Rp 11.465.587.245 atau
99,41%.

Pagu dan realisasi anggaran Direktorat Sistem dan Harmonisasi
Akreditasi TA 2019 dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 111.3
Pagu dan Realisasi Anggaran
Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi TA. 2019

Dalam rupiah
. 2019
Kode Kegiatan/Output/Komponen s Realisasi %
3554 | Peningkatan Akreditasi | 4.000.000.000 | 3.960.259.943 | 99.00

.004 | Laboratorium

3555 | Peningkatan Keberterimaan | 1.000.000.000 | 989.066.446 98,90
.002 | Produk Pertanian Indonesia di
Pasar Global dan Sertifikasi
Kompetensi Personal di
Bidang ISPO, Global GAP,
organik, food safety system
cerfification

Peningkatan  Sistem  dan
Harmonisasi Akreditasi /| 6.532.851.000 | 6.516.260.856 | 99,75
Sistem dan Skema Akreditasi

4177
.001

Jumlah | 11.532.851.000 | 11.465.587.245 | 99,41
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BAB IV I PENUTUP

aporan Kinerja Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi Tahun
2019 menyaqjikan pertanggungjawaban dan pencapaian kinerja
Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi Tahun 2019 dalam
mendukung pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran Kedeputian
bidang Akreditasi.

Berdasarkan hasil pengukuran capaian kinerja kegiatan Direktorat
Sistem dan Harmonisasi Akreditasi Tahun 2019, seluruh kinerja kegiatan telah
terlaksana sesuai perjanjian kinerja dan indikator kinerja.

Secara umum dapat disimpulkan bahwa Direktorat Sistem dan
Harmonisasi Akreditasi dapat mencapai target indikator kinerja yang telah
ditetapkan. Pencapaian terhadap indikator kinerja tersebut, menunjukkan
bahwa Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi telah berupaya untuk
memberikan kontribusi dalam melaksanakan pengembangan skema
akreditasi yang dibutuhkan oleh pemangku kepentingan dan memelihara
pengakuan yang telah diperoleh ditingkat regional dan internasional.

Pada tahap selanjutnya, Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi
memiliki program untuk penguatan sistem informasi dan sumberdaya serta
harmonisasi akreditasi di berbagai sektor menjadi akan menjadi fokus dalam
peningkatan kinerja direktorat.

Laporan Kinerja Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi tahun
2019 ini diharapkan dapat memenuhi kewajiban akutabilitas dan sekaligus
menjadi sumber informasi untuk peningkatan kinerja Direktorat Sistem dan
Harmonisasi Akreditasi di masa mendatang, melalui pelaksanaan program
dan kegiatan secara lebih optimal.
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LAMPIRAN

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi

BSN)

BADAN STANDARDISASI NASIONAL

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2018

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintah yang efektif,
transparan dan akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami vang
bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Donny Purnomo JE
Jabatan : Direktorat Sistem dan Harmonisasi Akreditasi

Selanjutnya disebut pthak pertama

Nama : Kukuh S. Achmad
Jabatan : Deputi Bidang Akreditasi

Selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya
sesuai lampiran perjanjian ini, dalam rangka mencapai target kinerja
jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen
perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target Kinerja
tersebut menjadi tanggung jawab kami.

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan
melakukan evaluasi terhadap capaian kinerja dan perjanjian ini dan
mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian
penghargaan dan sanksi.

Jakarta, 14 Maret 2019

Pihak Kedua i Pertama
Kukuh'S. Achmad Donn momo JE
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BADAN STANDARDISASI NASIONAL

PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2019

DIREKTORAT SISTEM DAN HARMONISASI AKREDITASI

BADAN STANDARDISASI NASIONAL

SASARAN INDIKATOR KINERJA TARGET
Perspektif Stakcholders
1 Terwujudnya daya saing Persentase pertumbuhan ekspor Produk Nasional 25
produk berstandar di pasar yang didukung SN, Laboratorium, Lembaga
domestik dan global Sertifikasi dan Metrologi (Standar Nasional Satuan
Ukuran)
Persentase pertumbuhan produk ber-SNI di pasar L %
retail dalam negeri
Indeks kepuasan masyarakat terhadap efektivitas | 4.40  Nia
Sistern Standardisasi dan Penilaian Kesesuaian
Perspektif Proses Internal
2  Meningkatkan Kapasitas dan Jumlah pengakuan Skema akreditasi secara 12 Skema
Kualitas Sistem dan internasional
Harmonisssi Akreditas! Jumlah skema akreditasi laboratorium, lembaga 30  Skema
inspeksi dan lembaga sertifikasi untuk memenuhi
kebutuhan pemangku kepentingan
Persentase Pemeliharaan kebijakan akreditasi 100 %
laboratorium, lembaga inspeksi dan lembaga
sertifikasi
Perspektif Learning & Growth
3 Meningkatkan kinerja Persentase realisasi anggaran Dit. SHA 297 %
pengelolaan anggaran
Keglatan Anggaran (Rp.)
1 Peningkatan Sistem dan Harmonisasi Akreditasi 5.170.000.000

Pihak Kedua

5

Kukuh 8. Achmad

Jakarta, 14 Maret 2019
ihak Pertama
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